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ABSTRAK 

PENGARUH MINYAK IKAN TOMAN (Channa micropeltes) TERHADAP  

FUNGSI KOGNITIF MENCIT PUTIH (Mus musculus L.)  

GALUR SWISS WEBSTER JANTAN  

(Ariefqi Naufaldi Cahyaputra, Januari 2019, 34 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

 

Latar Belakang: Fungsi kognitif diartikan sebagai kecerdasan dan aktivitas mental 

secara sadar yang mempunyai pengertian luas seperti berpikir, mengingat, belajar, 

menggunakan bahasa, kemampuan atensi, memori, pertimbangan, pemecahan 

masalah, serta kemampuan eksekutif seperti merencanakan, menilai, mengawasi 

dan melakukan evaluasi. Salah satu faktor utama yang memengaruhi fungsi 

kognitif, yaitu asupan zat gizi.  Asupan zat gizi yang harus diperhatikan antara 

lain asam lemak omega-6 dan asam lemak omega-3, asam lemak tak jenuh dan 

yang paling penting adalah asam lemak omega-3 seperti Eicosapentaenoic Acid 

(EPA) dan Docosahexaenoic Acid (DHA) yang merupakan zat gizi makro. 

Penggunaan suplemen omega-3 seperti minyak ikan masih menjadi alternatif 

utama, sayangnya penggunaan minyak ikan kurang efektif karena harga yang 

mahal sehingga tidak dapat dijangkau oleh semua kalangan ekonomi, padahal 

omega-3 banyak dikandung pada ikan salah satunya ikan toman. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian minyak 

ikan toman (Channa micropeltes) terhadap fungsi kognitif mencit putih (Mus 

musculus L.) galur swiss webster jantan. 

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan 

menggunakan rancangan pre-posttest with control group design. Subjek 

penelitian, berupa mencit putih (Mus musculus L.) galur swiss webster jantan, 

umur 4-10 minggu, berat badan 20-35 gram. Jumlah subjek penelitian adalah 30 

mencit dibagi menjadi 5 kelompok yang dipilih secara random, yaitu kontrol 

positif (K1), kontrol negative (K2), dosis I minyak ikan toman sebanyak 5%  

(K3), dosis II minyak ikan toman sebanyak 10% (K4) dan dosis III minyak ikan 

toman sebanyak 20% (K5) masing-masing sebanyak 6 ekor mencit. Uji MWM 

dilakukan 2 kali yaitu pretest dan posttest. Uji MWM pretest dilakukan pada hari 

ke-0, dan uji MWM posttest dilakukan pada hari ke-18 

Hasil: Pemberian minyak ikan toman selama 14 hari (p<0,05) mengurangi waktu 

latensi pada dosis tinggi (20%). Sementara itu, kelompok dengan dosis rendah dan 

sedang (5% dan 10%) tidak menunjukkan adanya pengaruh pemberian minyak 

ikan toman terhadap waktu latensi. 

Kesimpulan: Minyak ikan toman (Channa micropeltes), dosis 20% 

meningkatkan fungsi kognitif mencit putih (Mus Musculus L.) galur swiss webster 

jantan.  

 

Kata kunci: Ikan Toman, Omega-3, Fungsi Kognitif 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF RED SNAKEHEAD FISH (Channa micropeltes) OIL ON  

COGNITIVE FUNCTION OF MALE SWISS WEBSTER  

MICE (Mus musculus L.)  

(Ariefqi Naufaldi Cahyaputra, January 2019, 34 pages) 

Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya 

 
Background: Cognitive function defined as intelligence and conscious mental 

activity which have broad understanding such as thinking, remembering, learning, 

using language, attention ability, memory, consideration, problem solving, and 

executive abilities such as planning, evaluating, monitoring and evaluating. One 

of the main factors that influence cognitive function is nutrient intake. Nutrient 

intake that needed to be considered including omega-6 fatty acids and omega-3 

fatty acids, unsaturated fatty acids and most importantly omega-3 fatty acids such 

as Eicosapentaenoic Acid (EPA) and Docosahexaenoic Acid (DHA) which are 

macro nutrients. The use of omega-3 supplements such as fish oil is still the main 

alternative, unfortunately the use of fish oil is less effective because the price is 

too expensive that it cannot be reached by all economic circles, even though 

omega-3 is widely contained in fish, one of which is red snake head fish. The 

purpose of this study was to determine the effect of the administration of red 

snakehead fish oil (Channa micropeltes) on the cognitive function of male swiss 

webster mice (Mus musculus L.).  

 

Methods: This research is an experimental research using the pre-posttest design 

with control group design. The research subject was male swiss webster mice 

(Mus musculus L.), age 4-10 weeks, weight 20-35 grams. The number of research 

subjects was 30 mice divided into 5 randomly selected groups, which is positive 

control (K1), negative control (K2), dose I of red snakehead fish oil 5% (K3), 

dose II red snakehead fish oil 10% (K4 ) and dose III of red snakehead fish oil 

20% (K5) of 6 mice on each groups. The MWM test was conducted twice, the 

pretest and posttest. The pretest MWM test was carried out on 0
th

 day, and the 

posttest MWM test was carried out on the 18
th

 day. 

 

Results: Administration of red snake head fish oil for 14 days (p <0.05) reduced 

latency time at high doses (20%). Meanwhile, groups with low and medium doses 

(5% and 10%) did not show the effect of red snakehead fish oil on latency time. 

 

Conclusion: Red snakehead fish oil (Channa micropeltes), a dose of 20% 

improves cognitive function of male swiss webster mice (Mus musculus L.). 

 

Keyword: Red Snakehead Fish, Omega-3, Cognitive Function. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fungsi kognitif diartikan sebagai kecerdasan dan aktivitas mental secara 

sadar yang mempunyai pengertian luas seperti berpikir, mengingat, belajar, 

menggunakan bahasa, kemampuan atensi, memori, pertimbangan, pemecahan 

masalah, serta kemampuan eksekutif seperti merencanakan, menilai, mengawasi 

dan melakukan evaluasi (Strub dkk., 2000; Soemiarti, 2003). Perkembangan 

kognitif pada anak perlu diperhatikan mengingat fase golden age hanya terjadi 

tiga kali seumur hidup dan anak merupakan aset utama untuk membangun negara 

yang berkualitas. Fase golden age  perkembangan otak anak terjadi saat usia 0-2 

tahun, fase berikutnya usia 7-9 tahun dan terakhir pada pertengahan masa remaja 

(Kuratko dkk., 2013).  

Tiga faktor utama yang memengaruhi fungsi kognitif, yaitu asupan zat 

gizi, genetik dan juga lingkungan (Septiana dan Puruhita, 2015).  Asupan zat gizi 

yang harus diperhatikan kecukupannya pada fase golden age, antara lain asam 

lemak omega-6, asam lemak tak jenuh dan yang paling penting adalah asam 

lemak omega-3 seperti Eicosapentaenoic Acid (EPA) dan Docosahexaenoic Acid 

(DHA) yang merupakan zat gizi makro. EPA dan DHA yang adekuat sangat 

berperan penting dalam  menstimulasi faktor transkripsi pada hipokampus yaitu 

Peroxisome Proliferator-Activated Receptors (PPARs) yang akan mengatur 

tingkat plastisitas sinaptik neuron otak. Proses translasi stimulan zat gizi sampai 

terjadinya perubahan ekspresi gen terutama gen-gen yang terkait proses 

metabolisme lipid dan sintesis asetilkolin adalah tanggung jawab dari PPARs 

sebagai messenger utama (Kuratko, 2013). Peroxisome proliferator-activated 

receptor alpha (PPAR-α) berperan sebagai regulator biosintesis asetilkolin yang 

memengaruhi fungsi kognitif, sedangkan Peroxisome proliferator-activated 

receptor gamma (PPAR-γ) memiliki peran dalam meregulasi inflamasi dan 

neuroproteksi sistem saraf pusat yang dapat meningkatkan fungsi kognitif 

seseorang (Hajjar dkk., 2012). Asam lemak omega-3 juga berperan dalam
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mencegah apoptosis neuron sel otak dengan cara meningkatkan posphatidylserine 

di membran sel yang akan mengaktifkan fosforilasi Akt/PI3 kinase, proses ini 

akan menghambat caspase 3 dan vitamin D yang berperan untuk mengurangi 

inflamasi serta sebagai antioksidan yang berpotensi protektif terhadap sel 

neuronal (Gultom dkk., 2008), akan tetapi asam lemak omega-3, asam lemak 

omega-6, asam lemak tak jenuh dan lainnya masih sulit terpenuhi kebutuhannya 

karena bersumber dari produk perikanan laut dalam yang mahal dan sulit 

didapatkan. Penggunaan suplemen omega-3 seperti minyak ikan masih menjadi 

alternatif utama, sayangnya penggunaan minyak ikan kurang efektif karena harga 

yang mahal sehingga tidak dapat dijangkau oleh semua kalangan ekonomi, 

padahal omega-3 banyak dikandung pada ikan salah satunya ikan toman. 

Ikan toman (Channa micropeltes) merupakan kerabat dekat ikan gabus yang 

tersebar di berbagai pulau Indonesia khususnya Sumatera Selatan (Courteney dan 

Williams, 2004).  Ekstraksi menggunakan metode folch pada 200 g daging ikan 

toman, didapatkan kadar omega-3 19,8%, omega-6 16,6%, asam lemak tak jenuh 

50,8% dan lainnya (Omar dkk., 2010), kandungan inilah yang memiliki manfaat 

untuk meningkatkan fungsi kognitif sehingga diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan untuk anak-anak.  

Penelitian mengenai manfaat ikan dalam meningkatkan fungsi kognitif 

sudah pernah ada yaitu menggunakan ikan teri yang mengandung asam lemak 

omega-3 14 mg per gram dan didapatkan bahwa ikan teri memengaruhi fungsi 

kognitif (Septiana dan Puruhita, 2015), tetapi sayangnya ikan teri sulit ditemukan 

di Sumatera Selatan. Mengingat penelitian ikan teri bermanfaat untuk 

meningkatan fungsi kognitif dan ikan toman (Channa micropeltes) juga 

mengandung kandungan tersebut serta belum ada kajian mengenai manfaatnya 

dalam meningkatkan fungsi kognitif, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh minyak ikan toman (Channa micropeltes) terhadap fungsi 

kognitif mencit putih (Mus musculus L.) galur swiss webster jantan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah minyak ikan 

toman (Channa micropeltes) berpengaruh terhadap fungsi kognitif  mencit putih 

(Mus musculus L.) galur swiss webster jantan  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian minyak ikan toman (Channa micropeltes) terhadap fungsi kognitif 

mencit putih (Mus musculus L.) galur swiss webster jantan. 

  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui perbedaan pengaruh sebelum dan setelah pemberian minyak 

ikan toman (Channa micropeltes) terhadap fungsi kognitif mencit putih 

(Mus musculus L.) galur swiss webster jantan   

2. Mengetahui dosis pemberian minyak ikan toman (Channa micropeltes) 

yang efektif dalam meningkatkan fungsi kognitif mencit putih (Mus 

musculus L.) galur swiss webster jantan. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh minyak ikan toman (Channa micropeltes) terhadap fungsi 

kognitif mencit putih (Mus musculus L.) galur swiss webster jantan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademis 

Sebagai landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya mengenai pemberian 

minyak ikan toman (Channa micropeltes) terhadap fungsi kognitif. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Membantu menggambarkan potensi ikan toman (Channa micropeltes) di 

Indonesia sebagai terapi. 

2. Sebagai alternatif untuk meningkatkan fungsi kognitif dalam hal memori 

spasial yang berasal dari hewani khususnya ikan toman (Channa 

micropeltes) dan aman untuk dikonsumsi. 
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